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Abstract 

 
Background: An elderly person is someone over 60 years old and is entering the final stages of life. 
Osteoarthritis (OA) is a non-inflammatory degenerative joint disease that can affect the health of the elderly and 
tends to cause joint pain, which is the main symptom of osteoarthritis. Elderly people with osteoarthritis will be 
affected by mobility and activity, which is a vital issue for the overall health of the elderly.  
Purpose: To determine the relationship between knowledge about osteoarthritis and the efforts of the elderly in 
overcoming osteoarthritis. 
Method: The study used a quantitative correlational design with a correlation study approach. A total of 70 elderly 
people were sampled. The research instrument was a questionnaire on elderly people's knowledge and efforts. 
Data analysis used the Spearman's Rho test. 
Results: Most respondents had moderate knowledge (67.1%) and elderly efforts were in the sufficient category 
(38.6%). Spearman's Rho test obtained p = 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient value of 0,982 in the 
positive direction (100%), indicating that the higher the elderly's knowledge, the higher the elderly's efforts in 
overcoming osteoarthritis.  
Conclusion: There is a significant relationship between knowledge about osteoarthritis and the efforts of older 
adults in managing it.  
 
Keywords: Effort; Elderly; Knowledge; Osteoarthritis. 
 
Pendahuluan: Lansia atau lanjut usia merupakan seseorang yang usianya lebih dari 60 tahun dan dimana 
kondisi umur seseorang yang memasuki tahap akhir dari fase kehidupan. Osteoarthritis (OA) merupakan 
penyakit sendi degeneratif non peradangan yang dapat mempengaruhi kesehatan lansia dan cenderung 
menimbulkan nyeri sendi yang merupakan gejala utama osteoarthritis. Lansia dengan masalah osteoarthritis 
akan berpengaruh pada mobilitas dan aktivitas yang merupakan masalah vital bagi kesehatan total lansia. 
Keluhan ini juga dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup lansia  
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis dan upaya lansia dalam 
mengatasi penyakit osteoarthritis. 
Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan correlation study. Sampel 
sampel diambil secara total yang berjumlah 70 lansia. Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan dan 
upaya lansia. Analisis data menggunakan uji Spearman’s Rho.  
Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan dengan kategori sedang (67,1%) dan upaya lansia 
dengan kategori cukup (38,6%). Uji Spearman’s Rho diperoleh p = 0,000 (p < 0,05) dengan nilai correlation 
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coefficient yaitu 0,982 arah korelasi positif (100%), bahwa semakin tinggi pengetahuan lansia, maka semakin 
tinggi upaya lansia dalam mengatasi penyakit osteoarthritis.  
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis dan upaya 
lansia dalam mengatasi penyakit osteoarthritis.  
 
Kata Kunci: Lansia; Osteoarthritis; Pengetahuan; Upaya. 
 
PENDAHULUAN 

Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi 
degeneratif non peradangan yang dapat 
mempengaruhi kesehatan lansia dan cenderung 
menimbulkan nyeri sendi, yang merupakan gejala 
utama osteoarthritis (Fatmala & Hafifah, 2021). 
Lansia dengan masalah osteoarthritis akan 
berpengaruh pada mobilitas dan aktivitas yang 
merupakan masalah vital bagi kesehatan total lansia. 
Keluhan ini juga dapat berdampak pada penurunan 
kualitas hidup lansia (Ekayamti, 2021). 

Prevalensi menurut WHO tahun 2019 sekitar 528 
juta orang yang menderita penyakit osteoarthritis, 
sekitar 73% orang yang hidup dengan osteoartritis 
berusia lebih dari 55 tahun dan 60% adalah 
Perempuan (World Health Organization, 2023). 

Prevalensi di Indonesia pada tahun 2019, 
persentase lansia mencapai 9.6% atau sekitar 25.64 
juta orang. Kondisi demikian memperlihatkan bahwa 
Indonesia sedang bertransisi menuju ke arah 
penuaan penduduk karena persentase penduduk 
berusia di atas 60 tahun mencapai di atas 7% dari 
keseluruhan penduduk dan akan menjadi negara 
dengan struktur penduduk tua (ageing population) 
jika sudah berada lebih dari 10% (Nugroho, 2020). 

Prevalensi lansia di Jawa Timur diperkirakan 
sekitar 6.72% (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2018). Osteoarthritis paling banyak terjadi 
pada orang berusia 75 dan lebih tua dengan tingkat 
prevalensi 18.95% pada kelompok usia ini. Penyakit 
ini juga lebih banyak terjadi pada wanita 
dibandingkan pria dengan angka prevalensi 8.46% 
untuk wanita dan 6.13% untuk pria menurut 
(Rachmawati, 2022). 

Lansia atau lanjut usia merupakan seseorang 
yang usianya lebih dari 60 tahun dan dimana kondisi 
umur seseorang yang memasuki tahap akhir dari 
fase kehidupan. Menjadi tua merupakan proses 
alamiah yang berarti seseorang telah melalui tiga 
tahap kehidupan yaitu anak, dewasa, dan tua atau 
lansia. Lansia terbagi menjadi berapa kelompok 
umur, lanjut usia dengan resiko tinggi ialah 

seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih dengan 
masalah kesehatan (Batara & Hamzah, 2021).  

Secara umum, lansia akan mengalami 
penurunan pada fungsi tubuhnya, salah satunya 
pada sistem muskuloskeletal (Nursipa & Brahmantia, 
2022). Sistem muskuloskeletal adalah bagian dari 
sistem tubuh yang bertanggung jawab terhadap aksi 
gerak dan sebagai penopang tubuh yang terdiri dari 
tulang, sendi, otot rangka, tendon, ligamen, bursa, 
dan jaringan-jaringan lain yang menghubungkan 
struktur tersebut. 

Gejala umum yang dialami penderita 
osteoarthritis adalah berupa nyeri (Muthiah & Rini, 
2022). Hidup dengan nyeri sering kali dihubungkan 
dengan stress yang kronis akibat dari hambatan 
mobilitas fisik. Upaya mengatasi terjadinya 
osteoarthritis diperlukan suatu tindakan pengobatan 
dan penatalaksanaan baik secara farmakologis dan 
non farmakologis. Penanganan awal terapi 
farmakologi dengan pemberian analgesik ringan 
yaitu acetaminophen, selanjutnya dengan pemberian 
NSAID untuk meredakan nyeri dan kekakuan sendi 
dari osteoarthritis. 

Kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia 
untuk mengenal lebih dalam lagi mengenai penyakit 
osteoarthritis, siapa saja yang dapat terserang 
osteoarthritis dan bagaimana cara penanganannya 
yang terbaik (Sasmithae, Kahanjak, & Perdana, 
2023). Sehingga, perlu diketahui sejauh mana 
tingkat pengetahuan lansia mengenai penyakit 
osteoarthritis dalam memenuhi aktivitas kehidupan 
sehari-hari. 
 
METODE 

Penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan 
correlation study yang dilakukan selama 2 bulan 
yaitu dari bulan Mei sampai Juli 2025. Penelitian ini 
dilakukan di desa Sempalwadak wilayah kerja 
puskesmas Bululawang. Sampel pada penelitian ini 
diambil dari populasi seluruh lansia dengan 
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osteoartritis di desa Sempalwadak wilayah kerja puskesmas Bululawang.  
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah total sampling yaitu sampel diambil secara total 

yang berjumlah 70 lansia yang bersedia menjadi responden, bisa membaca dan menulis, bersedia mengisi 
kuesioner.Variabel penelitian yang digunakan adalah pengetahuan lansia tentang penyakit osteoarthritis sebagai 
variabel independent dan upaya lansia untuk mengatasi penyakit osteoarthritis sebagai variabel dependen. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui data 
distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Selain itu, 
analisis bivariat juga dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis dan 
upaya lansia dalam mengatasi penyakit osteoarthritis menggunakan uji Korelasi Spearman’s Rho. 
 
HASIL 

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Responden (N=70) 
 

Variabel Hasil 

Umur (Mean±SD)(Rentang) (64.57±4.08)(60-76) 
60-65  50/71.4 
66-70  10/14.3 
71-75  8/11.4 
>75 2/2.9 
  
Jenis Kelamin (n/%)  
Laki-Laki 9/12.9 
Perempuan 61/87.1 

  
Pendidikan Terakhir (n/%)  
SD 38/54.2 
SMP 17/24.2 
SMA/SMEA/SMK 11/15.7 
PERGURUAN TINGGI 4/5.9 

  
Pekerjaan (n/%)  
Buruh 13/18.6 
Irt 1/1.4 
Penjahit 1/1.4 
Pensiun 3/4.3 
Karyawan Swasta 28/40.0 
Tani 24/34.3 

 
Tabel 1. menunjukan bahwa responden dalam kategori umur yang paling banyak adalah 60-65 yaitu 50 

responden (71.4%) dengan berjenis kelamin perempuan sebanyak 61 responden (87.1%). Selain itu, 
berdasarkan pendidikan terakhir yang paling banyak adalah SD yaitu 38 responden (54.2%) dengan jenis 
pekerjaan terbanyak adalah karyawan swasta yaitu 28 responden (40.0%). 
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Tabel 2 Hubungan Pengetahuan Tentang Penyakit Osteoarthritis Dan Upaya Lansia Dalam Mengatasi 
Penyakit Osteoarthritis (N=70) 

 

 Pengetahuan lansia 
tentang penyakit 

osteoarthritis 

Upaya lansia dalam 
mengatasi penyakit 

osteoarthritis 

Spearman's 
rho 

Pengetahuan lansia 
tentang penyakit 

osteoarthritis 

Correlation 
Coefficient 

1.000 0.982 

Sig. (2-
tailed) 

. 0.000 

N 70 70 
Upaya lansia dalam 
mengatasi penyakit 

osteoarthritis 

Correlation 
Coefficient 

.982** 1.000 

Sig. (2-
tailed) 

.000 . 

N 70 70 

 
Tabel 2. menunjukkan hasil analisis antara pengetahuan lansia tentang penyakit osteoarthritis dengan upaya 
lansia dalam mengatasi penyakit osteoarthritis, diperoleh p-value 0.000<0.05 yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis dan upaya lansia dalam mengatasi penyakit osteoarthritis. 
Hasil korelasi Spearman’s Rho yang menggunakan SPSS statistic 20 for windows sebesar 0.982 menunjukkan 
bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang kuat. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan hasil penelitian dari uji spearman yang dikumpulkan dari 70 responden, 
didapatkan uji korelasi data pada kedua variabel tersebut diperoleh nilai r sebesar 0.982 dan p-value sebesar 
0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang kuat, sehingga 
ada hubungan pengetahuan tentang penyakit osteoarthritis dan upaya lansia dalam mengatasi penyakit 
osteoarthritis.  

Pengetahuan seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang ditempuh. Pendidikan memberikan 
kesempatan untuk memperoleh informasi, keterampilan, dan cara berpikir yang lebih sistematis. Semakin tinggi 
pendidikan, biasanya semakin luas pula pengetahuan yang dimiliki karena adanya akses terhadap materi 
pembelajaran yang lebih beragam dan mendalam (Yusuf, 2023). Upaya lansia dalam mengatasi osteoarthritis 
sangat dipengaruhi oleh faktor usia.  

Seiring bertambahnya usia, maka lansia semakin bijak dalam mengambil keputusan dan lebih menyadari 
pentingnya menjaga kesehatan. Sehingga lansia cenderung lebih disiplin, hati-hati, dan patuh terhadap anjuran 
medis, sehingga upaya yang dilakukan bisa lebih terarah dan bermanfaat. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
lansia mengenai penyakit osteoarthritis, maka semakin baik pula upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
penyakit tersebut.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengetahuan memegang peranan penting sebagai dasar bagi lansia 
untuk memilih tindakan pencegahan maupun penatalaksanaan yang tepat, sehingga dapat membantu 
memperlambat progresivitas penyakit dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Pengetahuan yang rendah dapat 
meningkatkan OA karena tingkat pendidikan yang rendah menimbulkan keterbatasan dalam memperoleh 
pengetahuan untuk mencegah, proteksi dini, dan penatalaksanaan OA yang tepat guna meningkatkan derajat 
kesehatan (Cahyaningtyas, Abi Muhlisin, & Arum Pratiwi, 2019).   

Pendidikan juga dapat meningkatkan intelektual sehingga dapat meningkatkan pemahaman seseorang 
terhadap suatu hal, sehingga hal tersebut dapat memudahkan menerima informasi yang diberikan (Sitinjak, 
Hastuti, & Nurfianti, 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 
ada hubungan yang signifikan pengetahuan dan sikap tentang osteoarthritis p-value=0.013 yang artinya semakin 
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baik pengetahuan maka upaya responden tentang 
osteoarthritis makin baik (Ramadhani, Imron, Fis, & 
Wulandari, 2021).  

Individu yang memiliki pengetahuan yang baik 
cenderung lebih sadar akan pentingnya menjaga 
kesehatan sendi dan mengikuti anjuran medis. 
Faktor pendidikan turut memengaruhi tingkat 
pengetahuan tersebut. Semakin tinggi jenjang 
pendidikan seseorang, maka semakin besar 
kemungkinannya untuk memahami informasi 
kesehatan dengan baik, sehingga lebih siap dalam 
menghadapi risiko penyakit seperti osteoarthritis 
(Afriyanti, 2009). 

Sehingga, pendidikan memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan kualitas hidup lansia melalui 
peningkatan literasi kesehatan. Tingkat pengetahuan 
responden bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
responden yang tidak bersekolah akan memiliki 
pengetahuan yang kurang dan responden yang 
bersekolah akan memiliki pengetahuan baik. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan uji Spearman’s Rho diperoleh nilai p 
sebesar 0.000<0.05 yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan lansia tentang 
penyakit osteoarthritis dengan upaya lansia dalam 
mengatasi penyakit osteoarthritis. 
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